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Abstract. In recent years, digital literacy has become a crucial component of modern education,
particularly with the introduction of innovative curricula like the Merdeka Curriculum in
Indonesia. Understanding how teachers adapt to and implement these digital tools is essential
for evaluating the effectiveness of such educational reforms. This study specifically examines
how teachers at Leran Wetan I Palang Tuban Elementary School have developed their digital
literacy skills to align with the new curriculum requirements. This research is entitled
Analysis of Teacher Capabilities in Digital Literacy in the Implementation of the
Merdeka Curriculum at Leran Wetan I Palang Tuban Elementary School. The aim of
this research is to describe teachers' abilities in digital literacy in the implementation
of the Independent Curriculum at Leran Wetan I Palang Tuban Elementary School.
This research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection
techniques use observation, interviews and questionnaires. The research results show
that teachers have operational abilities in digital literacy. The conclusion of this
research is that teachers master operational skills in digital literacy.
Keywords: teacher ability, digital literacy, elementary school, and merdeka curriculum

1. Pendahuluan
Era digital adalah zaman dengan perkembangan teknologi yang sangat maju, memungkinkan

hampir semua kegiatan penting dilakukan secara digital. Teknologi dan akses informasi memiliki
peran besar dalam kemajuan suatu bangsa. Menurut Linda Novitasari, era digital telah membawa
perubahan besar dalam pendidikan, terutama dalam hal aksesibilitas, personalisasi, dan kualitas
pendidikan. Teknologi digital memungkinkan akses pendidikan bagi semua orang, tanpa memandang
lokasi geografis, latar belakang ekonomi, atau kemampuan fisik mereka[1]. Pendidikan dan
pembelajaran di era digital menawarkan banyak potensi positif, termasuk peningkatan kualitas
pendidikan, percepatan pencarian informasi, peningkatan kecakapan hidup, dan kemudahan bagi guru
dalam proses pembelajaran[2] . Mahendra dalam penelitianya menyebutukan bahwa bahan ajar digital
mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa[3].

Pergantian kurikulum seiring perkembangan teknologi dan zaman tidak bisa dihindarkan, terutama
sejak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang membawa transformasi besar dalam sektor pendidikan
[4]. Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2022/2023 menghadirkan
tantangan baru, termasuk penekanan pada pengembangan keterampilan berliterasi digital yang sudah
diterapkan sejak pandemi melalui pembelajaran online dan hybrid. Kemendikbutristek
mendefinisikan literasi digital merupakan bagian dari gerakan literasi nasional yang dimulai sejak
2016 dan dianggap sebagai fondasi utama literasi abad ke-21[5]. Penerapannya di Sekolah Dasar
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terkait dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan meningkatkan tingkat literasi di
Indonesia, meskipun hasil tes PISA menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masih belum memadai.

Kemampuan literasi digital sangat penting bagi guru untuk menentukan kualitas pendidikan online
selama pandemi[6]. Namun, survei Kemkominfo menunjukkan indeks literasi digital Indonesia masih
pada tingkat sedang, dan laporan dari Microsoft menunjukkan indeks keadaban digital Indonesia
berada di posisi rendah[7][8]. Hal ini menunjukkan literasi digital masyarakat Indonesia belum tinggi,
menekankan pentingnya pengembangan literasi digital bagi guru agar mereka memiliki keterampilan
yang memadai dalam pengelolaan pembelajaran di era digital[9].

Urgensi penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi digital guru dalam kurikulum
merdeka. Hal ini dikarenakan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman literasi digital menjadi
sangat penting seiring dengan meningkatnya budaya digital di antara kaum muda dan anak-anak[10].
Kemampuan literasi digital dalam pendidikan merujuk pada kemampuan pendidik dalam
menggunakan dan mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi ke dalam pembelajaran
[11]. Dengan menguasai keterampilan literasi digital, guru dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan lain yang relevan dengan perkembangan teknologi[12]. Teknologi sendiri dapat
menigkatkan kualitas siswa. Teknologi dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa.
Sepertihalnya pembuatan LKPD secara interaktif dan penggunaan aplikasi dalam belajar. media
belajar LKPD Interaktif memiliki manfaat yang signifikan dalam pembelajaran di sekolah dasar untuk
meningkatkah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran di kelas[13]. Sedangkan penggunaan
aplikasi belajar dapat meningkatkan kemandirian siswa [14].Keterampilan literasi digital memberikan
manfaat bagi guru untuk dengan mudah menggunakan teknologi dalam proses pengajaran[15].

Penelitian serupa pernah dilaksanakan oleh Nahdi & Jatisunda berjudul “Analisis Literasi Digital
Calon Guru SD Dalam Pembelajaran Berbasis Virtual Classroom Di Masa Pandemi Covid-19” . 69
orang mahasiswa PGSD sebagai subjek dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut dijelaskan
bahwa mahasiswa sebagian besar memiliki kemampuan dalam berinternet dan mampu menggunakan
internet secara efektif[16]. Kedua, penelitian Hastiolivia dari Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
melaksanakan penelitian serupa. Penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Digital Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mlati Sleman”[17]. Hasil berada di kategori tinggi dengan rata
rata kemampuan 243 siswa (81%). Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nafisah dengan Indikator
penggunaan memperoleh persentase tinggi sebesar 80,23% yang artinya peserta didik sudah mampu
dalam mengakse steknologi digital dengan baik[18].

2. Metode Penelitian
Metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif menjadi metode yang digunakan

pada penelitian ini. Anslem Strauss, dalam Murdiyanto menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian di mana hasilnya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode
penghitungan lainnya [19]. Sedangkan Imam Gunawan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
tidak berasal dari kerangka teori yang telah dipersiapkan sebelumnya, melainkan dimulai dari
pengamatan langsung di lapangan berdasarkan lingkungan alaminya [20]. Pada pendekatan ini,
peneliti membentuk suatu gambaran yang komprehensif, menyelidiki kata-kata, laporan terperinci dari
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alamiah. Peneliti melaksanakan
penelitian di SD Negeri Leran Wetan I Palang Tuban selama tiga bulan, yaitu pada bulan April sampai
dengan bulan Juni 2023. Menurut Adiputra mendefinisikan penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik itu fenomena alam maupun
fenomena buatan manusia. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menganalisis atau menjelaskan hasil
subjek penelitian tanpa bermaksud untuk memberikan implikasi yang lebih luas [21]. Dengan kata lain,
penelitian deskriptif fokus pada penyajian data dan informasi yang menjelaskan karakteristik, sifat,
atau keadaan dari fenomena yang sedang diteliti tanpa melakukan interpretasi atau generalisasi yang
mendalam. Tujuan utamanya adalah memberikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai fenomena
yang sedang diamati. Subjek penelitian ini yaitu guru kelas 1 dan 4 yang sudah menerapkan kurikulum
merdeka. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan angket.
Analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan membuat kesimpulan
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sesuai dengan model interaktif Miles dan Huberman. Uji validitas data menggunakan triangulasi
teknik.

3. Hasil dan Pembahasan
Kompetensi pengoperasian dalam literasi digital mencakup beberapa aspek, termasuk kemampuan

pengoperasian fisik dan kemampuan pengoperasian perangkat lunak. Kemampuan pengoperasian fisik
melibatkan pemahaman dan keahlian dalam menggunakan berbagai fitur dan fungsi pada fisik pada
laptop. Sedangkan kemampuan pengoperasian perangkat lunak mengarah pada system yang berada
pada perangkat fisik. Dalam literasi digital, keterampilan teknologi melibatkan kemampuan untuk
mengoperasikan perangkat teknologi, seperti komputer, smartphone, dan lain-lain, serta mengakses
informasi digital[22].

Pengoperasian perangkat fisik komputer seperti menghidupkan dan mematikan laptop, mengetahui
fungsi dari berbagai jenis bidang dan tombol pada keyboard, mengoperasikan fungsi mouse,
menyambungkan laptop pada wifi, dan mengidentifikasi browser di laptop. Namun masih ada
beberapa guru yang memang tidak mengetahui salah satu browser yakni edge. Dalam penelitian yang
dilakukan terhadap empat guru,hanya satu guru yang mengetahui browser tersebut.

Pada pengoperasian perangkat lunak guru SD Negeri Leran Wetan dapat menguasai pengoperasian
seperti mesin pencarian google, mengidentifikasi ikon tautan web, menunjukkan kemampuan
membagikan teks, gambar, dan video, menentukan kata kunci,menyimpan file, bekerja di berbagai
perangkat lunak secara bersamaan, membuat bookmarks, dan membuat penulisan yang rapi. Namun
ada beberapa guru yang membang belum dapat menguasai pembuatan bookmark situs. Jumlah tiga
dari empat guru yang belum bisa. Dalam membagikan gambar, teks, dan video juga masih ada satu
dari empat guru yang belum menguasai. Namun hal tersebut terjadi pada saat membagikannya di
email saja. Kalau di Wa sudah menguasai. Berikut ini merupakan tabel hasil kemampuan operasional.

Table 1.Tabel Hasil Kemampuan Operasional

Aspek
Kemampuan
Literasi Digital

Indikator Muncul/ Tidak
Muncul

Kemampuan
Operasional

1. Kemampuan
Perangkat Keras

Baik

2. Kemampuan
Perangkat
Lunak

Baik

Hasil dari penelitian terkait dengan kemampuan guru dalam literasi digital SD Negeri Leran Wetan
I berdasarkan segi aspek kemampuan operasional secara keseluruhan guru sudah mampu menguasai
kemampuan operasional. Guru secara keseluruhan menguasai dalam hal pengoperasian fisik komputer
maupun pengoperasian perangkat lunak. Hasil angket menunjukkan 94,64 persen dengan jawaban
mampu. Pada observasi yang dilakukan peneliti pendidik memiliki kemampuan operasional yang baik.
Hal tersebut dilihat dalam kegiatan sehari-hari yang menggunakan menggunakan laptop secara
cekatan dalam pembelajaran. Sedangkan pada hasil wawancara pendidik mampu untuk menjelaskan
fungsi dari tombol dan icon pada laptop dengan benar.

Literasi digital menurut Glister adalah “the ability to understand and use informations in multiple
formats from a wide range of sources when it is presented via komputers”. Literasi digital diartikan
sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari
berbagai sumber ketika disajikan melalui komputer. Gilster menekankan sumber melalui perangkat
komputer. Selaras dengan Bawden yang menekankan pemahaman baru mengenai literasi digital yang
berakar pada literasi komputer dan literasi informasi. Sedangkan kominfo mendefinisikan hal tersebut
sebagai Digital skill, didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengetahui, memahami, dan
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menggunakan perangkat keras, perangkat lunak, serta sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-
hari[23].

Hasil penelitian mengenai kemampuan literasi digital guru di SD Negeri Leran Wetan I
menunjukkan bahwa para guru secara keseluruhan telah menguasai aspek operasional komputer, baik
perangkat keras maupun perangkat lunak, dengan tingkat kemampuan mencapai 94,64 persen
berdasarkan angket. Observasi dan wawancara juga menguatkan temuan ini, di mana guru dapat
menggunakan laptop dengan cekatan dalam pembelajaran serta menjelaskan fungsi tombol dan ikon
dengan benar. Hal ini sejalan dengan definisi literasi digital menurut Glister sebagai kemampuan
memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber yang disajikan melalui komputer, serta
Bawden yang menekankan bahwa literasi digital berakar pada literasi komputer dan informasi.
Definisi Kominfo tentang keterampilan digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan
perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari juga mendukung temuan ini. Dengan demikian,
kemampuan operasional guru di SD Negeri Leran Wetan I mencerminkan literasi digital yang
komprehensif sesuai dengan teori dari Glister, Bawden, dan Kominfo.

Namun, masih ada beberapa area di mana beberapa guru mungkin perlu meningkatkan kemampuan
literasi digital mereka, seperti pemahaman yang lebih baik tentang browser tertentu, kemampuan
membuat bookmark situs web, atau kemampuan dalam membagikan gambar, teks, dan video melalui
email. Perbaikan dalam area ini dapat membantu guru-guru lebih efektif dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran mereka dan berkomunikasi dengan siswa dan rekan kerja.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Dinata yang mengarah pada kemampuan dalam
menggunakan komputer dan memanfaatkan internet mengarah pada hasil yang baik. Penelitian
tersebut memperoleh hasil 82. Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa responden
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengoperasikan komputer serta memiliki kemampuan
TIK dalam bidang internet pada komponen functional skill dan beyond[24]. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian yang peneliti lakukan mengenai kemampuan operasional. Pada penelitian ini
menghasilkan hasil yang serupa yakni baik dan memuaskan. Sesuai dengan penelitian dari Nahdi dan
Jatisunda bahwa kemampuan dasar dalam mengakses internet sebagian besar mahasiswa sudah baik.
Kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi menjadi hal yang urgen dalam
menvisualisasikan kemampuan literasi digital karena kemampuan literasi digital pasti berkaitan
dengan penggunaan teknologi. Kemampuan literasi komputer sangat diperlukan calon pendidik untuk
menunjang perkuliahan seperti membuat tugas kuliah dan pembelajaran. Fitrihana melakukan
penelitian mengenai pentingnya literasi komputer pada pembelajaran SMK, hasil penelitian
menjelaskan bahwa literasi komputer diperlukan untuk meningkatkan proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih baik[25].

Berdasarkan penelitian terhadap kemampuan operasional literasi digital para guru di SD Negeri
Leran Wetan I, dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru telah menguasai pengoperasian perangkat
keras dan perangkat lunak dengan baik. Data hasil angket, observasi, dan wawancara menunjukkan
tingkat kemampuan yang memuaskan, dengan 94,64 persen responden menyatakan mampu dalam
pengoperasian perangkat digital. Kemampuan operasional yang terjaga ini mengindikasikan kesiapan
para guru dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai alat pembelajaran yang efektif, sesuai dengan
perkembangan zaman dan tuntutan pendidikan modern khususnya pada kurikulum merdeka ini.

4. Kesimpulan
Kompetensi pengoperasian dalam literasi digital mencakup aspek kemampuan pengoperasian

fisik dan perangkat lunak. Kemampuan pengoperasian fisik melibatkan pemahaman dan keterampilan
dalam menggunakan fitur fisik pada laptop, sedangkan kemampuan pengoperasian perangkat lunak
berkaitan dengan penggunaan sistem dalam perangkat fisik. Pada aspek pengoperasian perangkat fisik
komputer, guru di SD Negeri Leran Wetan I mampu melakukan tindakan seperti menghidupkan dan
mematikan laptop, memahami tombol-tombol dan fungsi keyboard, mengoperasikan mouse,
menyambungkan ke WiFi, dan mengenali berbagai browser. Namun, ada beberapa guru yang belum
memahami sepenuhnya seperti browser "Edge". Browser ini memang sekarang jarang digunakan oleh
kebanyakan pendidik. Browser yang sering digunakan yakni chrome dan mozilla. Dalam
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pengoperasian perangkat lunak, para guru mampu menguasai berbagai tindakan seperti pencarian di
Google, mengidentifikasi ikon tautan web, berbagi teks, gambar, dan video, menen tukan kata kunci,
menyimpan file, bekerja di berbagai perangkat lunak secara bersamaan, serta membuat bookmark dan
format penulisan yang rapi. Meskipun mayoritas guru memiliki kemampuan yang baik, terdapat
beberapa area di mana peningkatan pemahaman diperlukan, seperti pembuatan bookmark dan
pembagian gambar, teks, dan video melalui email.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru di SD Negeri Leran Wetan I memiliki
kemampuan operasional yang baik dalam literasi digital. Hasil dari angket, observasi, dan wawancara
menunjukkan tingkat kemampuan yang memuaskan, dengan sekitar 94,64% guru menyatakan mampu
dalam pengoperasian perangkat digital. Kemampuan operasional yang solid ini mencerminkan
kesiapan para guru dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai alat pembelajaran yang efektif,
sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan kurikulum modern seperti Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian serupa dan menunjukkan bahwa literasi digital
merupakan komponen penting dalam pendidikan yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran
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